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RINGKASAN 

 

Tujuan umum KKNT Membangun Desa yang ingin dicapai adalah untuk 

mempersiapkan wilayah pantai desa Mamungaa dalam mengembangkan konsep blue 

economy yang fokus pada permasalahan sampah laut. Target khusus adalah adanya 

pengolahan sampah oleh masyarakat secara mandiri baik sampah organik dan anorganik 

sehingga dapat mengurangi permasalahan sampah di laut. 

Metode yang digunakan utnuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan 

melakukan koordinasi, sosialisasi, pelatihan, program kerja dan evaluasi terkait pengelolaan 

sampah mandiri oleh masarakat desa. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah (1) 

Koordinasi dan sosialisasi pengelolaan sampah organik maupun an organik secara mandiri 

(2) Pelatihan tentang pengelolaan sampah secara mandiri. Untuk sampah organik dilakukan 

bekerja sama dengan penyuluh pertanian dengan metode kompos yang menargetkan 

pengelolaan sampah organik yang dihasilkan rumah tangga. Untuk sampah anorganik yakni 

sampah plastik dilakukan metode ecobrick yang dilakukan oleh mahasiswa KKN pada anak-

anak sekolah dasar (3) Program kerja yang dilakukan secara mandiri oleh masyarakat 

berdasarkan hasil pelatihan dengan pendampingan masyarakat KKN (4) Evaluasi program 

melalui kuesioner pada 100 rumah tangga di desa Mamungaa. 

Hasil pengabdian KKNT di desa Mamungaa menunjukkan bahwa masyarakat  

Telah mengetahui dan memiliki kemampuan untuk mengolah sampah organik dengan 

menggunakan metode kompos dan sampah plastik dengan metode ecobrick. Produk yang 

dihasilkan adalah tersedianya satu pilot project sumur kompos yang bisa digunakan 

masyarakat serta produk-produk turunan hasil pengolahan ecobrick seperti meja yang 

digunakan pihak sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Sampah, ecobrick, kompos 
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a. Latar Belakang  

Desa Mamungaa merupakan suatu wilayah dusun bagian barat dari Desa 

Tombulilato, seiring dengan perkembangan dan aspirasi masyarakat dusun dalam hal 

pendekatan pelayanan kepada masyarakat, maka tokoh–tokoh masyarakat membentuk satu 

panitia pemekaran desa persiapan Mamungaa menjadi suatu wilayah yang otonomi guna 

membentuk desa tersendiri berpisah dari desa Induk Tombulilato. Nama Mamungaa diambil 

dari bahasa suwawa yakni Mamongawa yang berarti saatnya makan karena berdasarkan 

sejarah pada masa perjuangan wilayah yang menjadi desa Mamungaa merupakan tempat 

persinggahan para pejuang untuk beristirahat sambil makan. Desa Mamungaa adalah salah 

satu desa induk  di Kecamatan Bulawa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo yang 

pada tahun 2006 menjadi dua desa yakni desa Mamungaa dan desa Mamungaa Timur. Pada 

tahun 2010 Desa Mamungaa dimekarkan lagi dengan desa mekaran diberi nama desa Patoa. 

Luas desa Mamungaa adalah 2.100  Ha, dengan wilayahnya dibagi menjadi                     

4 (empat) dusun yaitu: dusun I Molou, dusun II Mahoni, dusun III Rumbia, dan dusun IV 

Milango. Secara administrasi desa Mamungaa terletak di wilayah Timur Kecamatan 

Bulawa, Kabupaten Bone Bolango, wilayah Desa Mamungaa secara administrasi dibatasi 

oleh wilayah desa-desa tetangga disebelah utara berbatasan dengan pegunungan desa Pinogu 

Kecamatan Suwawa, sebelah selatan berbatasan dengan Laut Teluk Tomini, sebelah barat 

berbatasan dengan desa Patoa, sebelah Timur berbatasan dengan desa Mamungaa Timur. 

Jarak tempuh ke Ibukota kabupaten sejauh 65 Kilometer dengan jarak tempuh selama 2 Jam 

perjalanan.  

Sebagian besar wilayah desa Mamungaa 60% merupakan lahan 

perkebunan/hutan 60% dan 40% merupakan lahan pemukiman penduduk/perkantoran. 

Jumlah penduduk desa Mamungaa tahun 2022 sebesar 422  jiwa dengan jumlah 119 KK 

yang terdiri dari 209 laki-laki dan 213 Perempuan. Penduduk desa bermata pencaharian 
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sebagai nelayan dan petani dengan jagung, pohon kelapa, serta pohon cengkih merupakan 

komoditi utama dalam prospek ekonomi masyarakat Desa Mamungaa. Sedangkan dari 

perikanan yang menonjol adalah Nelayan cumi dan ikan tuna. 

Desa Mamungaa merupakan desa yang terletak pada teluk Tomini sehingga 

memiliki keunggulan strategis ekonomi pada bidang maritim. Sebagai wilayah pada 

kawasan laut maka desa Mamungaa penting untuk mulai mempersiapkan pada konsep blue 

economy atau ekonomi biru yang dicanangkan oleh pemerintah. Tujuan dari ekonomi biru 

ini adalah untuk pemanfaatan sumber daya laut berkelanjutan bagi laju pertumbuhan 

ekonomi, dengan tetap menjaga kesehatan ekosistem laut. Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) telah menyiapkan peta jalan (roadmap) pengelolaan laut secara 

berkelanjutan di Indonesia. Lima program prioritas yang berlandaskan ekologi salah 

satunya adalah pengurangan sampah terutama sampah plastik di laut.  

Desa Mamungaa memiliki peluang hasil laut yang tinggi dari ikan Tuna dan 

Cumi-cumi. Sayangnya dalam beberapa tahun terakhir ini wilayah perairan laut di desa 

Mamungaa telah dicemari oleh sampah-sampah yang berasal dari sampah rumah tangga atau 

individu pengunjung pantai Mamungaa. Sampah-sampah ini terutama sampah plastik 

membawa pengaruh yang buruk bagi ekosistem laut di kemudian hari.  

Berdasarkan potensi dan masalah di desa Mamungaa, maka dalam 

mempersiapkan kawasan desa menuju blue economy maka KKNT 2023 fokus pada masalah 

sampah laut.   

 

 

 

 

BAB 2. Target dan Luaran 
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Kegiatan KKN Tematik Membangun Desa tahun 2023 di desa Mamungaa 

menggunakan tema pengembangan wilayah pantai berbasis blue economy melalui 

pengelolaan sampah yang membahayakan laut. Melalui program ini baik dosen maupun 

mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman dan mengaplikasikan pengetahuan, 

keterampilan serta teknologi untuk meningkatkan kemampuan masyarakat mengolah 

sampah.  

A. Target yang ingin dicapai adalah: 

Kelompok target tujuan kegiatan adalah masyarakat untuk pengelolaan sampah rumah 

tangga dan anak-anak sekolah serta remaja untuk sampah plastik. Target yang dicapai 

dilakukan melalui beberapa tahapan dibawah ini: 

1. Keadaan awal adalah koordinasi dan sosialisasi dengan masyarakat terkait program 

ini. Sebelum tahapan ini dilakukan mahasiswa KKNT melakukan survey dengan 

menggunakan sampel beberapa rumah tangga di Manungaa tentang persepsi 

mereka tentang sampah serta pengelolaan sampah pada masing-masing rumah 

tangga. 

2. Kegiatan kedua yakni pelatihan pengolahan sampah baik sampah organik maupun 

nonorganik terutama sampah plastik yang menjadi fokus utama permasalahan 

sampah di laut. 

3. Kegiatan ketiga yakni mempraktekkan hasil pelatihan melalui program kerja yang 

didampingi mahasiswa KKNT terhadap masyarakat desa Mamungaa. 

4. Melakukan evaluasi hasil pelaksanaan program kerja pengelolaan sampah melalui 

penyebaran kuesioner tentang pengelolaan sampah rumah tangga. 

 

B. Luaran yang dicapai adalah: 
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1. Tercapainya pemahaman dan kemampuan masyarakat dalam mengelola sampah 

organik menggunakan metode kompos serta sampah plastik menggunakan metode 

ecobrick. 

2. Menghasilkan artikel lmiah yang terpublikasi. 

3. Menghasilkan video metode pengelolaan sampah. 

4. Menghasilkan artikel di media massa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3. Metode Pelaksanaan 
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A. Persiapan dan Pembekalan 

Pelaksanaan KKN Tematik Membangun Desa dilakukan dalam 2 (dua) tahapan 

yakni sebelum ke lokasi KKN dan pada saat tiba di lokasi KKN. Berikut rincian tahapan 

kegiatan KKN: 

1. Penyiapan dan survei lokasi KKN pengabdian 

2. Koordinasi dengan pemerintah desa dan kecamatan terkait KKN Tematik 

Membangun Desa 

3. Pembekalan pada mahasiswa KKN yang menyangkut fungsi mahasiswa 

dalam KKN Tematik Membangun desa, optimalisasi serta membangun pola 

fikir masyarakat melalui community development, cara penyelesaian masalah 

pada masyarakat, etika dalam bersosialisasi dan berkomunikasi dengan 

masyarakat serta hal-hal teknis KKN Tematik lainnya. 

 

B. Uraian Program 

Desa Mamungaa masih belum memiliki tempat pembuangan sementara, 

sehingga masyarakat masih membuang sampah rumah tangga yang berskala besar di lahan 

kosong atau sungai yang dimanfaatkan menjadi tempat pembuangan akhir. Pemahaman 

masyarakat akan pemilahan sampah juga masih kurang baik. Dari hasil survei yang telah 

kami lakukan, baik dari dusun I, II, III, dan IV diperoleh bahwa sampah yang paling banyak 

dihasilkan adalah sampah anorganik terutama sampah plastik. Hal ini menjadi perhatian 

utama kami mengingat sampah plastik merupakan sampah yang sangat lama proses 

penguraiannya. 

C. Uraian Aksi Program 
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1. Penyuluhan Pertanian dan Sosialisasi Lingkungan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terkait permasalahan yang ada di 

Desa Mamungaa, ditemukan bahwa kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan 

serta pemahaman masyarakat dalm pemilahan serta pengolahan sampah masih kurang 

baik sampah organik dan anorganik. Melihat potensi pertanian yang ada di desa 

Mamungaa, sampah organik yang masih sering dibuang oleh masyarakat desa Mamungaa 

untuk dijadikan bahan pupuk kompos yang nantinya dapat digunakan masyarakat 

khususnya para petani untuk tanaman yang ada di kebun mereka. Untuk sampah 

anorganik khususnya sampah plastik dapat dimanfaatkan menjadi salah satu kerajinan 

tangan seperti ecobrick. Maka dari itu sebelum memanfatkan sampah-sampah tersebut 

kegiatan  penyuluhan pertanian dan sosialisasi lingkungan dilakukan bersama aparat desa 

serta karang taruna. Adanya kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat Desa Mamungaa akan kebersihan lingkungan, pemilahan serta 

pengolahan sampah, dan bagaimana memanfaatkan sampah. . 

 

2. Pembuatan Tempat Pupuk Kompos 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya, didapatkan bahwa desa 

Mamungaa memiliki potensi pertanian. Pada penyuluhan pertanian, masyarakat 

mendapatkan ilmu tentang pengolahan dan pemanfaatan sampah salah satunya sampah 

organik menjadi pupuk kompos. Pembuatan tempat pupuk kompos ini nantinya dapat 

digunakan para petani maupun masyarakat desa Mamungaa untuk menampung sisa-sisa 

makanan dan sampah-sampah dari tanaman untuk dijadikan pupuk kompos. 

 

 

3. Pelatihan Pembuatan Ecobrick di Sekolah 
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Setelah melakukan observasi hasil temuan menunjukkan sebagian besar sampah 

yang dihasilkan masyarakat Desa Mamungaa adalah sampah plastik. Salah satu 

pemanfaatan sampah plastik yang mudah dibuat adalah ecobrick. Ecobrick adalah metode 

untuk meminimalisir sampah dengan media botol plastik yang diisi penuh dengan sampah 

plastik seperti plastik makanan, snack, dan sabun hingga benar-benar keras dan padat. 

Ecobrick yang telah dibuat dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam kerajinan 

tangan. Untuk itu pelatihan pembuatan ecobrick dilakukan  kepada anak-anak di sekolah 

dasar untuk menanamkan kesadaran akan pentingnya kebersihan lingkungan dengan 

memanfatkan sampah yang ada menjadi barang yang bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 4. Jadwal dan Biaya Pelaksanaan 
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A. Jadwal Pelaksanaan 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

Agustus September Oktober November 

1 Pembimbingan 

mahasiswa KKN Tematik 

    

3 Mahasiswa turun ke 

lokasi KKN 

    

4 Survei, Koordinasi, 

Evaluasi dan Pelaksanaan 

program bersama 

masyarakat 

    

5 Penarikan mahasiswa  

KKN 

    

6 Pelaporan Kegiatan KKN     

 

B. Biaya Pelaksanaan 

Realisasi Anggaran Biaya 

      

    Satuan 

Jumlah 

Satuan Volume Jumlah (Rp) 

Honorarium 

1 Staf Administrasi  OB 2  Rp      300.000   Rp        250.000  

2 
Pemateri Tambahan Untuk Pelatihan 

Pemanfaatan Sampah  OJ 1  Rp      750.000   Rp       750.000  

   Rp    1.000.000  

Belanja Habis Pakai dan Peralatan 

1 Kaus Peserta KKN Tematik Buah 17  Rp    100.000   Rp     1.700.000  

2 Topi Peserta  Peserta KKN Tematik Buah 17  Rp     20.000   Rp        340.000  

3 ID Card Peserta Buah 17  Rp    10.000   Rp        170.000  

4 
Spanduk dan Bendera Identitas 

Peserta KKN Tematik Buah 1  Rp   100.000   Rp        100.000  

5 Spanduk Kegiatan Pelatihan Buah 3  Rp   100.000   Rp        300.000  

6 
Asuransi Peserta  Peserta KKN 

Tematik Orang 17  Rp    20.000   Rp        340.000  

8 Beras Paket 1 Rp.  750. 000 Rp         750.000 

  ATK/ATM Kegiatan Coaching dan Pelatihan Program Utama   

1 Bahan pendukung lainnya untuk program utama Rp       1.300.000 

           Rp      5.000.000  

  Konsumsi   

16 Konsumsi berat pelaksanaan coaching 
OH 15 Rp. 20.000  Rp        300.000  

17 Konsumsi berat saat pelepasan  KKN 

Tematik OH 15 Rp. 20.000  Rp        300.000  
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BAB 5. Hasil dan Pembahasan 

19 
Konsumsi Berat Kegiatan Utama  

KKN Tematik  Tahap I  OH 15 Rp. 20.000  Rp        300.000  

20 
Konsumsi Ringan Kegiatan Utama  

KKN Tematik Tahap II  OH 15 Rp. 10.000  Rp        150.000  

21 Konsumsi Ringan Kegiatan Utama 

KKN Tematik  Tahap II  OH 15 Rp. 20.000 Rp.300.000 

22 Konsumsi Ringan Kegiatan Utama  

KKN Tematik Tahap III  OH 15 Rp10.000  Rp150.000 

23 Konsumsi Ringan Kegiatan Utama 

KKS Tahap III  OH 15 Rp10.000 Rp150.000 

  Rp    3.500.000 

Belanja Perjalanan DPL dan Mahasiswa 

1 
Biaya Transportasi Survey Lokasi ( 2 

Orang) 
Sewa Mobil 

PP 1 Rp           500.000  Rp        500.000  

2 
Biaya Transportasi DPL untuk 

Pengantaran DPL dan Mahasiswa 

Per Unit 

Mobil 1 Rp           500.000  Rp        500.000  

3 
Biaya Transportasi Pengantaran DPL 

dan Mahasiswa 
Per Unit 

Mobil 6 Rp           150.000  Rp        900.000  

4 
Biaya Transportasi DPL untuk 

Kegiatan Inti  KKN Tematik Tahap I 
Per Unit 

Mobil 1 Rp           500.000  Rp        500.000  

5 
Biaya Tranportasi DPL Kegiatan Inti  

KKN Tematik Tahap II 

Per Unit 

Mobil 1 Rp           500.000  Rp        500.000  

6 
Biaya Tranportasi DPL Kegiatan Inti  

KKN Tematik Tahap III 
Per Unit 

Mobil 1 Rp           500.000  Rp        500.000  

7 
Biaya Transportasi DPL untuk 

Penjemputan Mahasiswa 

Per Unit 

Mobil 1 Rp           500.000  Rp        500.000  

8 
Biaya Transportasi Mahasiswa untuk 

Penjemputan 
Per Unit 

Mobil 6 Rp           150.000  Rp        900.000  

   Rp    3.500.000  

Pelaporan dan Luaran 

1 

Biaya FC dan Penjilidan, Proposal, 

laporan akhir, Logbook Keuangan dan 

Logbook Kegiatan KKN Tematik 

Dokumen 4  Rp             30.000   Rp        100.000  

2 Pembelian Materai Buah 10  Rp             10.000   Rp        100.000  

3 Biaya Publikasi Artikel Ilmiah Per Artikel 1  Rp           500.000   Rp        500.000  

4 
Biaya Publikasi Artikel di Media 

Cetak Online 
Per Artikel 1  Rp           245.000   Rp        200.000  

5 
Biaya Editing Video Kegiatan  

Per Video 1  Rp           100.000   Rp        100.000  

   Rp     1.000.000  

  TOTAL        Rp   14.000.000 
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Kegiatan KKN Tematik Membangun desa di desa Mamungaan, kecamatan 

Bulawa, Kabupaten Bonebolango dilaksanakan sejak tanggal   13 Agustus-29 September 

2023. Kelompok mahasiswa ini berjumlah sebanyak 17 orang. Pada tahap awal mahasiswa 

KKN melakukan koordinasi dan sosialisasi semua aparat dan perangkat desa untuk 

mendiskusikan masalah penanganan sampah organik maupun nonorganik yang berdampak 

pada ekosistem laut. Hasil koordinasi dan sosialisasi ini kemudian dilanjutkan dengan 

kegiatan pelatihan kemudian praktek pengolahan sampah organik maupun nonorganik. 

Adapun kegiatan yang dilakukan dijelaskan melalui hal dibawah ini: 

 

a. Penyuluhan Pertanian dan Sosialisasi Lingkungan 

Beberapa tahapan program penyuluhan pertanian dan sosialisasi lingkungan, 

sebagai berikut. 

1. Rapat internal mahasiswa KKN Tematik UNG 2023. 

2. Penyampaian pelaksanaan kepada Aparat Desa Mamungaa. 

3. Menyiapkan keperluan yang dibutuhkan (administrasi, undangan, dll). 

4. Menyiapkan ruangan yang akan digunakan. 

5. Menyebarkan undangan sehari sebelum kegiatan. 

6. Menyiapkan konsumsi peserta. 

7. Mulai kegiatan peyuluhan dan sosialisasi. 

Program Penyuluhan Pertanian dan Sosialisasi Lingkungan dilaksanakan pada 

tanggal 04 September 2023 tepatnya di Aula TPA Al-Laafidzh desa Mamungaa, yang 

dihadiri oleh kepala desa Mamungaa, Aparat Desa Mamungaa, Bapak Rizal Kadir, S.TP 

selaku pemateri penyuluhan pertanian, dan masyarakat desa Mamungaa. 
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Pada penyuluhan pertanian, pemateri menjelaskan mengenai pemanfaatan 

sampah organik seperti sisa-sisa makanan dan sampah tanaman menjadi pupuk kompos. 

Dalam sosialisasi lingkungan mahsiswa KKN-T 2023 menjelaskan tentang kebersihan 

lingkungan, bahaya sampah anorganik yaitu sampah plastik, dan pemanfaatan sampah 

plastik salah satunya dengan pembuatan ecobrick. 

 

b. Pembuatan Tempat Pupuk Kompos 

          Beberapa tahapan program pembuatan tempat pupuk kompos, sebagai berikut: 

1. Rapat internal mahasiswa KKN Tematik UNG 2023. 

2. Observasi lokasi untuk pembuatan tempat pupuk kompos. 

3. Penyampaian pelaksanaan kepada aparat Desa, Karang Taruna Helumo, dan 

beberapa masyarakat Desa Mamungaa. 

4. Menyiapkan alat dan bahan, seperti gorong-gorong, semen, pasir, kerikil, kawat, 

plastik, dan tripleks. 

5. Pembuatan tempat pupuk kompos bersama Karang Taruna Helumo dan beberapa 

masyarakat Desa Mamungaa, dimulai dari penggalian lubang sedalam 1 meter 

untuk tempat pupuk kompos, memasukkan gorong-gorong sebagai wadah tempat 

pupuk kompos, membuat bahan campuran untuk penutup tempat pupuk kompos, 

sampai pada tahap akhir yaitu pembuatan penutup tempat pupuk kompos. 

Pembuatan Tempat Pupuk Kompos dilaksanakan pada tanggal 07 September 

2023. Dalam pembuatan tempat pupuk kompos ini Mahasiswa KKN-T 2023 bekerja sama 

dengan Karang Taruna (KT) Helumo Desa Mamungaa dan beberapa masyarakat Desa 

Mamungaa. Tempat pupuk kompos dibuat di Dusun I tepatnya di lahan kosong berdekatan 

dengan kebun tomat milik  masyarakat Desa Mamungaa. 
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c. Pelatihan Pembuatan Ecobrick di Sekolah 

Beberapa tahapan program pelatihan pembuatan ecobrick di sekolah, sebagai 

berikut. 

1. Rapat internal mahasiswa KKN Tematik UNG 2023. 

2. Penyampaian pelaksanaan kepada pihak SDN 06 Bulawa. 

3. Menyiapkan alat dan bahan seperti gunting, botol-botol plastik, sampah plastik, 

tongkat kayu, tripleks, cat, kuas, kawat, sikat pakaian, dan sabun cuci. 

4. Pembuatan ecobrick oleh mahasiswa KKN Tematik UNG 2023, dimulai dari 

pembersihan sampah plastik, pengguntingan sampah plastik, serta memasukkan 

dan memadatkan sampah plastik yang telah digunting ke dalam botol plastik. 

5. Pembuatan meja dari ecobrick oleh mahasiswa KKN Tematik UNG 2023. 

6. Pengenalan ecobrick kepada anak-anak sekolah dihari pertama kunjungan. 

7. Pelatihan pembuatan ecobrick kepada anak-anak sekolah dihari kedua 

kunjungan. 

8. Penilaian ecobrick yang telah dibuat oleh anak-anak sekolah serta pemberian 

reward dihari terakhir kunjungan serta penyerahan meja ecobrick ke pihak 

sekolah. 

Program Pelatihan Pembuatan Ecobrick di Sekolah dilaksanakan selama 3 hari 

yaitu pada tanggal 05 September 2023 sampai dengan 07 September 2023 tepatnya di SDN 

06 Bulawa, yang dihadiri langsung oleh Kepala Sekolah SDN 06 Bulawa dan beberapa staff 

guru SDN 06 Bulawa. Kegiatan ini diawali dengan pengenalan apa itu ecobrick, kemudian 

pada hari berikutnya dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan ecobrick kepada anak-anak 

sekolah, dan pada hari teakhir ditutup dengan penilaian hasil ecobrick yang telah dibuat oleh 

anak-anak sekolah serta pemberian reward. 
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BAB 6. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Kegiatan KKN Tematik Membangun Desa 2023 yang dilaksanakan di desa 

Mamungaa, kecamatan Bulawa, kabupaten Bonebolango menghasilkan kegiatan utama: 

1. Pelatihan pengolahan sampah organik dengan metode kompos 

2. Pelatihan pengolahan sampah anorganik dengan metode ecobrick 

3. Terciptanya sumur kompos pilot project yang dapat digunakan masyarakat. 

4. Terciptanya produk hasil ecobrick yang dapat digunakan pihak sekolah. 

B. Saran 

Adapun berdasarkan hasil survei kegiatan di desa Mamungaa maka ada beberapa 

saran untuk kesinambungan program KKN Tematik: 

1. Masih terdapat tiga dusun yang belum memiliki sumur kompos untuk penampungan 

sampah organik masyarakat. 

2. Program ecobrick diharapkan dapat masuk dalam muatan lokal pihak sekolah dasar 

sehingga proses pengolahan sampah plastik tetap diperlukan. 

3. Pentingnya ada peraturan pemerintah tentang pengolahan sampah di masyarakat. 
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Lampiran 1 SK Dosen Pelaksana Pengabdian 
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Lampiran 2 Foto Kegiatan 

 

a. Penyuluhan Pertanian dan Sosialisasi Lingkungan 

 

                              Gambar 1 Penyuluhan Pertanian 

 

                     Gambar 2 Sosialisasi Lingkungan 

b. Pembuatan Tempat Pupuk Kompos 

 

        Gambar 3 Pembuatan Tempat Pupuk Kompos 
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c. Pelatihan Pembuatan Ecobrick di Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 4 Pelatihan Pembuatan Ecobrick 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Gambar 5 Pelatihan Pembuatan Ecobrick 
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Lampiran 3 Luaran Pengabdian 

 

A. Publikasi pada Jurnal Ilmiah Pengabdians 
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B. Publikasi di Media Massa 

 

https://nusantara1.id/2023/09/melalui-program-penyuluhan-pertanian-mahasiswa-kkn-t-

mamungaa-kembangkan-potensi-pemanfaatan-sampah/ 

 

  
 
 
 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://nusantara1.id/2023/09/melalui-program-penyuluhan-pertanian-mahasiswa-kkn-t-mamungaa-kembangkan-potensi-pemanfaatan-sampah/
https://nusantara1.id/2023/09/melalui-program-penyuluhan-pertanian-mahasiswa-kkn-t-mamungaa-kembangkan-potensi-pemanfaatan-sampah/
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C. Publikasi via Youtube 

1. Kegiatan Mahasiswa KKNT di lapangan 

https://youtu.be/IGxyCDU21mM?si=_1oEw9uiBBmZIiHj 

 

 
 

 2. Profil desa Mamungaa 

https://youtu.be/webN73eq5Vk?si=0gpbqMa7PtRMOdsH 

 

 

https://youtu.be/IGxyCDU21mM?si=_1oEw9uiBBmZIiHj
https://youtu.be/webN73eq5Vk?si=0gpbqMa7PtRMOdsH

